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Abstract

As the development of Chinese education in Indonesia, public and private schools in
Indonesia began to actively learn Chinese language, so that Chinese and non-Chinese students
had the opportunity to learn Chinese language. As a beginner student, it is very important to
learn listening, speaking, reading, and writing lessons in Chinese subject. Due to various things,
many schools do not specifically learn Chinese subject, but rather learn Comprehensive Chinese
subject. With the aim of understanding Ananda’s Comprehensive Chinese language in
elementary school, the researcher used questionnaire, interview, statistical and literature
calculation methods to analyze the development of Comprehensive Chinese language in Ananda
elementary school, Batam. The results showed that in the learning process, Ananda’s Chinese
language teacher use translation learning method, while the learning material includes listening,
conversation, reading, and writing. Each learning process go through 6 types of activities,
namely: introduction, explanation, exercises, demonstration, writing notes and homework. This
learning method has advantages and disadvantages. The prominent disadvantage is the lack of
interaction between teachers and students which make students become less active, this behavior
causes students to become less interested in Chinese language, students do not dare or lack of
confidence to communicate in Chinese language. Students are more inclined to learn by
memorizing, this learning method causes students to not speak the Chinese language well, which
make their Chinese language become passive. Therefore, to solve this problem, the researcher
suggests two methods of learning Chinese language, namely: active direct learning method and

functional learning method.
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Analisis Metode Pengajaran Mandarin Komprehensif

Sekolah Dasar Ananda Batam, Indonesia
Abstrak

Seiring pesatnya perkembangan pendidikan bahasa Mandarin di Indonesia, sekolah negeri
dan swasta di Indonesia mulai secara aktif membuka pelajaran bahasa Mandarin di sekolah,
sehingga pelajar Tionghua dan non Tionghua berkesempatan untuk belajar bahasa Mandarin.
Sebagai pelajar pemula, pelajaran mendengar, berbicara, membaca, dan menulis merupakan
pelajaran bahasa Mandarin yang penting. Di karenakan berbagai hal, banyak sekolah tidak secara
khusus membuka mata pelajaran tersebut, melainkan membuka mata pelajaran Mandarin
Komprehensif. Dengan tujuan memahami pembelajaran bahasa Mandarin komprehensif sekolah
dasar Ananda, maka peneliti menggunakan metode kuisioner, wawancara, perhitungan statistik
dan literatur menganalisis perkembangan pembelajaran bahasa Mandarin komprehensif sekolah
dasar Ananda Batam. Hasil Penelitian menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran guru
bahasa Mandarin Ananda menggunakan metode pembelajaran terjemah, sedangkan materi
pembelajarannya mencakup menyimak, percakapan, membaca, dan menulis, serta setiap proses
pembelajarannya melalui 6 macam kegiatan, yaitu: pendahuluan, penjelasan, latihan,
demonstrasi, menulis catatan, dan latihan di rumah. Metode pembelajaran ini memiliki kelebihan
dan kekurangan, kekurangan yang menonjol adalah kurangnya interaksi antar guru dan siswa,
sehingga siswa menjadi kurang aktif, prilaku ini menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik
dengan Mandarin, siswa tidak berani atau kurang percaya diri untuk berkomunikasi dengan
bahasa Mandarin, siswa lebih condong belajar dengan cara menghafal mati, metode belajar ini
menyebabkan siswa tidak bisa berbicara bahasa Mandarin dengan baik, bahasa Mandarin siswa
bersifat pasif. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah ini peneliti menyarankan dua
metode pembelajaran bahasa Mandarin, yaitu: metode belajar langsung aktif dan metode belajar

fungsional.
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